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SATUAN AREAL PRODUKSI (SAKSI) SEBAGAI WADAH 
USAHA PERTANIAN UNTUK PENERAPAN TEKNIK 

PERTANIAN SECARA OPTIMUM 
Pendekatan dari Segi Kondisi ~ a ~ a n ~ '  

X 
Moharnmad Azron ~ h a l h a r ~  

Penerc~pun Teknik Pertunicm securu optimunz hertujzrun untlrk 
rnencipt~rkan kegiatun pertanian yang tanggzlh, yaitu pcrtcrniun .vtnlg 
diselenggurakan secara ejisien, efektij ~naju, berkclunjutun, herprodtrksi tinggi 
dulam jumlah dun mutu, serta merrpunyui d q a  suing yang muntap. 

Optinlasi duput diluksunak~rn crpubila kondisi dun sitlrasi di ILI I ICI I IS  
hersifut kondusif dun diluksunakun berdasur ~rnolisis berlundu~kun S I I L I ~ I I  

4 ~1111u11 Sutuu~r Wilaycrh Prou'uksi tertentu, yung di dulurn nr~ikulcrh ini disehut Y 
Areal Procluksi (SAKSI), yaitu satu kcrwasurr ureul pertuniun yang d i h i n l / ~ ~ n  
berdasur kesutlrun pembugiun unit irigusi, yung dikelola securu ferpu~lu c /~m 
mandiri, dimana optimasi Teknik Pertanian diharapkan dapat dirunct~ng, 
dianalisis dun dilaksanakan sebaik-buiknyu secara terpadu ptrla. 

PENDAHULUAN 

Bidang dan kegiatan perta-nian 
merupakan salah satu "motor peng- 
gerak" dan "pilar" pembangunan 
Bangsa dan Negara Indonesia. 
Berkembangnya bidang dan kegiatan 
pertanian ini akan menjadi landasan 
yang kuat bagi perkembangan dan 
pentahapan pembangunan secara 
menyeluruh. 

Sejak awal pembangunan bang- 
sa, pembangunan bidang pertanian 
memperoleh prioritas utama, yang 

selain agar berkembang menjadi 
pertanian yang tangguh, juga diarah- 
kan secara bertahap untuk dapat men- 
dorong pembangunan dan pengem- 
bangan bidang industri daii ekonomi. 
Pembangunan selanjutnya aka11 
berlandaskan pertanian yang tangguh, 
bercirikan industri yang kunt dan 
perdagangan yang maju serta tangguh 
dalam berkompetisi. lebih-lebih di 
dalam era globalisasi ini. 

Pembangunan dan pengembang- 
an bidang pertanian disamping ilntuk 
meningkatkan produksi pertilnian 

I Disarnpaikan dalarn Latihan Manajemen Alat Berar. HIMATETA-FATETA-IPB. I I - 
14 Deseniber 1998. Makalah ini  merupakan edisi baru (updating) dari makalah 
Dhalhar (1996) 

' Staf pengajar, Lab. Teknik Tanah dan Air, Jurusan Teknik Pertanian, FATETA-IPB 
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dalam niemenuhi kebutuhan pangan, 
sandang, papan, pakan dan bahan 
baku bidang lain, juga diarahkan 
untuk meningkatkan pendapatan dan 
taraf hidup petani, memperluas 
lapangan kerja dan kesempatan usaha. 
Hal ini dilaksanakan dengan jalan 
penerapan pertanian yang tangguh, 
yaitu pertanian yang maju, efisien, 
efektif, berkelanjutan, ramah ling- 
kungan, dan mampu memberikan 
aneka ragarn produk serta hasil 
pertanian dalam jumlah dan mutu 
yang tinggi. 

Di dalam era globalisasi dan 
kornpetitif ini, efisiensi, efektifitas, 
dan ketangguhan proses serta hasil 
dan mutu produk pertanian harus 
semakin tinggi, agar daya saing, baik 
dalam kegiatan maupun produk 
pertanian dapat dipertahankan atau 
bahkan ditingkatkan. Disini, peranan 
IPTEK, khususnya Penerapan Teknik 
dan Teknologi Pertanian tnenjadi 
sangat besar dan sangat penting. 

Dalarn makalah ini dipergu- 
nakan istilah Teknik Pertanian seba- 
gai padanan istilah Bahasa Inggris 
Agricultural Engineering, untuk 
menyatakan bidang yang lebih luas, 
yang mencakup Alat dan Mesin 
Pertanian atau Mekanisasi Pertanian, 
Metode/cara/sistem, Perancangan, 
Konstruksi, Pengoperasian dan 
kegiatan-kegiatan lain di dalam 
"Agricultural Engineering". 

PERKEMBANGAN 
MEKANISASI DAN TEKNIK 

PERTANIAN 

Secara umum, mekanisasi 
pertanian dapat dianggap setua 
kegiatan pertanian itu sendiri, apabila 
ini diartikan dengan diterapkan dan 

dipergunakannya alat-alat (walaupun 
masill sederhana) dalam kegiatan 
pertanian itu. 

Sebelum PD-11, alat sederhana 
dan mesin pertanian telah diperguna- 
kan di Indonesia, terutama alat pengo- 
lah tanah dan rnesin pasca-panen 
(pengolahan hasil pertanian), yang 
sebagian besar untuk tanaman pangan 
dan tanaman perkebunan. Penerapan 
ini diikuti oleh pengembangan beng- 
kel-bengkel, yang pada mulanya 
berfungsi untuk memperbaiki keru- 
sakan alat dan mesin perta-nian yang 
dipergunakannya. Kemudian, beng- 
kel-bengkel itu berkem-bang menjadi 
tempat membuat suku cadang, bahkan 
alat pertanian (Bambang Pramudya, 
1996). 

Selanjutnya, selain alat dan 
mesin pertanian untuk kegiatan pasca- 
panen, berkembang pula penerapanl 
penggunaan alat dan mesin pertanian 
untuk kegiatan-kegiatan pra-panen, 
baik yang besar maupun yang kecil, 
sehingga pengalaman penerapan alat 
dan mesin pertanian makin bertam- 
ball. Apabila pada mulanya hanya 
berkembang di perkebunan-perke- 
bunan besar, kemudian kira-kira pada 
tahun 1960-an diadakan Proyek 
Mekatani di Jabung. Lampi~ng, yang 
mencoba melakukan kegiatan 
pertanian secara mekanis. Sangat 
disayangkan proyek ini tidak dapat 
berlangsung lama karena merugi, 
banyak alat dan mesin pertanian yang 
rusak tanpa dapat diperbaiki (tidak 
ada suku cadang), dan masih kurang- 
nya pengetahuan serta pengalaman 
kita di bidang rnekanisasi pertanian 
ini. Menurut pendapat penulis, pada 
masa itu penerapan mekanisasi 
pertanian masih lebih bersifat "lri~11 
and  error". 
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Pada mulanya, penerapan Tehnih 
Pertanian, khilsusnya Mehanisasi 
Pertan~an dici~rigai sebagai ha1 yang 
dapat menimbulhan pengangguran. 
Untuh menghindari persepsi yang 
negatif, penerapan Mekanisasi Perta- 
nian dilakukan secara selektif, dan 
dipergunakan istilah Mekanisasi 
Sclehtif. dan dimahsudkan sebaga~ 
penerapan n~chanisasi tanpa rnenim- 
bulhan dampah negatif, khususnya 
talipa menimbulkan persaingan de- 
ngan tenaga kerja manusia maupun 
hewan. Sekarang, dibanyak tempat 
telah dirasakan keperluan diterapkan- 
nya mekanisasi pertanian, karena 
berkurangnya dalatau tidak tersedi- 
anya tenaga kerja manusia maupun 
tenaga kerja liewan, terutarna untuk 
kegiatan-kegiatan pada periode-perio- 
de puncak kebutuhan tenaga. Selain 
itu, penerapan mekanisasi pertanian 
juga diperlukan untuk meningkatkan 
produksi pertanian dalam jumlah dan 
mutu. Untuk it11 diperlukan alat, 
mesin, caralmetode dan waktu 
penerapan yang tepat. Oleh karena 
itu, sampai sekarang diperguriakan 
istilah Mekanisasi Tepat Guna 
(Appropriate Mechani-zation). 

Perkembangan penerapan alat 
dan mesin pertanian diikuti oleh 
perkembangan dealer dan industri 
alatlmesin pertanian, baik sebagai 
i~saha mandiri maupun usalia 
patungan dengan perusahaan asing. 
Data perkembangan perusahaan dan 
produksi alat dan mesin pertanian di 
Indonesia pada PELITA I1 sampal 
?ELITA V yang disusun oleh 
Bambang Pramudya ( 1 996) diberikan 
dalam Tabel 1. 

Disamping itu, bersamaan 
dengan perkembangan penerapan 
Teknik Pertanian, berkembang pula 

Pendidikan 'Tinggi dan kegiatan Alrh 
Teknologi di b~dang Tehnik Perta- 
nlan. Setelah berkembang selama 30 
tahun, ahli-alili l'ehnik Pest-ranian 
(Agrlcl/ltzir~~l E~igineer\) telnli me- 
ninghat dengan pesat dalam jumlah, 
mutu dan pengalaman. Oleh harena 
itu, penerapan Teknik Pertanian untuh 
pembangunan dan pengem b'ingan 
bidang ger-tanian harus sudah dapat 
dira~lcang, dianalisis dan d~lahsana- 
kan secara optimal, dala~n rangha 
menciptakan kegiatan pertanian yang 
tangguh, yaitu yang efisien. efektif, 
maju, berkelanjutan, dan berproduksi 
tinggi dala~n jumlah dan tn~itil scrta 
menipunyai daya saing yang ~nantap. 

FAKTOR KONDISI LAPANG 
UNTUK PENERAPAN 

Beberapa faktor dan kondisi 
lapang yang dapat mempengaruhi 
penerapan Teknik Pertanian secara 
optimal dapat dikaji sebagai berikut. 

Pemilikan Tanah dan Modal 

Dala~n kedua lial tersebut petani 
kita secara perorangan dalam keadaan 
yang lernah. Dalam kondisi seperti 
ini, pemilikan alat danlatau mesin 
pertanian dapat dikatakan mustahil. 
Penggunaan alat darl mesin pel-tanian 
oleh petani dapat dilakukan dengan 
sistem sewa. Apabila lial ini dila- 
kukan. maka keuntungan sewa alat 
dan mesin pertanian tidak dnpat 
dimiliki oleh petani. Apabila petani 
ingin memiliki alat danlatau mesin 
pestanian liarus dilaki~kan secara ber- 
sama atau secara kelompok. Dengan 
cara ini efisiensi penggunaan alat 
danlatau mesin dapat mencapai 
tingkat yang tinggi, sedang penyedi- 
aan modal diharapkan dapat lebih 



mudali dengan ~nelalui bantuan 
hredit, lebili-lebih apabila kebersa- 
maan tersebut dilaksanakan dalam 
bentuh hoperasi. Yang me~?jadi per- 
masalahan di sini adalah penelolaan 
dan pembagian wakti~ penggu-naan 
alat dan mesin pertanian tersebut. 
Perbedaan waktu atau jadwal 
penggunaan alatlmesin dapat mempe- 
ngaruhi keberhasilan produksi perta- 
nian, dan seterusnya mempengaruhi 
hasil atau pendapatan yang akan 
diteri~na oleh masing-masing petani, 
sedang perbedaan pe~nilikan tanah 
dan modal dapat mengakibatkan 
kerawanan da la~n penelolaan. Untitk 
mengatasi masalah ini, perlu dicari 
kondisi kebersa~naan yang dapat 
menghilangkan penyebab dari timbul- 
nya kerawanan tersebut. Disini diper- 
lukan suatu "usalia pengelolaan 
bersama", yang ~nengelola usaha 
pertanian didala~n suatu areal tertentil 
secara bersama pula. 

Tingkat Pendidikan 

Rata-rata tingkat pendidikan 
petani kita masih rendah, tetapi me- 
reka mempunyai pengalaman usaha 
bertani yang tinggi. Tingkat pendi- 
dikan dan pengalam ini sangat mem- 
pengaruhi cara pengelolaan lahan 
pertaniali dan usalia-taninya, serta 
khususnya di bidang teknik pertanian. 
Kondisi yang demikian kurang kon- 
dusif untuk penerapan teknik perta- 
nian, apabila para petani ~nengelola 
i~saha-tani~l)a secara perorangan atau 
individual. Dengan "i~salia pengelo- 
laan bersa~na" dala~n suatu areal 
tertentn, anggota petani yang lebih 
maju dapat membantu petani yang 
lain di areal tersebut, sedang bantuali 
dari Dinas Pertanian, dinas-dinas 
Pemerintah yang lain danlatau 

Perguruan 'I'inggi serta Pihak Snasta 
akan lebih mi~dali, lebih efektif clan 
lebih efisien dibandingkan dengan 
pengelolaan secara perorangan. 

Praktek Irigasi 

Praktek irigasi kita adnlah 
praktek irigasi dari petak ke petak. 
yaitu petak pertalna meneri~na air dari 
saluran irigasi, sela~ljiitnya air 
mengalir dari petak yang sat11 he 
petak yang lain. Apabila petak-petak 
it11 ~nilik seorang petani, praktek 
irigasi ini tidak terlalu berpengaruh. 
Akan tetapi apabila petak-petak 
tersebut milik petani-petani yang 
berbeda, ~naka  pengaruhnya akan 
besar. Disini, setiap petani kurang 
bebas dalam menggunakan dan 
mengatur airnya, karena dipengarulii 
oleh petak atau petani di sekeliling- 
nya. Petani pe~nilik petak terbawah 
aka11 ~nenerima air yang terakllir. 

Sistern pengairan ini ~nengahi- 
batkan petani kurang bebas memilih 
variasi tanamannya sehingga kurang 
dapat ~ne~naksimalkan pendapatan 
usha-taninya. Disamping itu, secara 
ulnuln peningkatan efisiensi penggu- 
naan air dalam rangka opti~nasi 
penggunaan lahan dan air kurang 
dapat dipenuhi. 

Dalaln suatu studi lapang 
didapatkan bahwa dengan kondisi 
jumlah air yarig tidak mencukupi 
untuk irigasi tanaman padi di seluruh 
areal, dapat diliitung dan direnca- 
11akan dengan menggunakan metode 
optimasi jumlah areal unti~h tananian 
padi dan jumlah areal L I I I ~ L I ~  tana~iian 
bukan padi sehingga seluri~h areal 
dapat diusallakan dengan jumlah air 
tersebut. Aka11 tetapi, kemudian 
timbul kesukaran pada wakti~ liarus 
menenti~kan petani yang mana dapat 
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bertanam padi dan petani yang mana 
clapat bertanam tanaman bukan padi. 
Metoda optimasi demikian dapat pula 
dilahuhan untuh ~nemperoleh penda- 
patan total yang mahsilnal dari lahan 
dan ju~nlah air tersedia yang tertentu. 
Kesukaran yang sama akan timbul 
sewahtu liarus menentukan siapa 
Iiarus/dapat menanam apa. Kesit- 
karan ini dapat dihindarkan apabila 
pengclolaan se lur~~l i  areal dilakukan 
secara bersama dan terpadu, atau 
dengan hata lain diperluhan "usaha 
pengelolaan bersama" dalatn suatu 
areal tertentu. Pengelolaan bersama 
ini juga mengliindarkan akibat negatif 
(di,r~ldvuntage~s) dari praktek sistem 
irigasi dari petak ke petak. 

Ilari kajian beberapa faktor 
kondisi lapang diatas terliliat bahwa 
pengelolaan seluruli areal secara 
terpadu merupakan suatu kondisi 
yang kondusif bagi penerapan Teknik 
Pet-tanian secara optimal. Oleh 
karena itu. disini diajukali konsep 
kawasan areal pel-tanian yang dikelola 
dan diusahakan secara terpadu seba- 
gai landasan optirnasi penerapan 
teknik pertanian. Kawasan ini akan 
disebut sebagai SATUAN AREAL 
PRODUKSl (SAKSI). 

SATUAN AREAL PRODUKSI 
(SAKSI) 

SAKSI. Kawasan tinit irigasi i n i  
dia~nbil sebagai landasan, karena 
dalam sat11 areal tersier mempesoleh 
air irigasi secara bersalna dan 
mandiri. 

Petani pemilik lahan didalam 
SAKSl didaftar sebagai anggota 
SAKSI dan masing-masing petani 
memiliki "share" senilai lahan yang 
dimilikinya. Selain itu, setiap pctnni 
dan keluarganya didaftar sebagai 
tenaga kerja manusia dalaln SAKSI 
tersebut. 

Tenaga kerja manusia dapat pi~la 
terdiri dari tenaga kerja lepas yang 
terdaftar, astinya berasal dari buknn 
petani pemilik lahan di dalaln SAKSI 
tersebut. 'I'enaga kerja dapat pitla 
berilpa tenaga liewan yang terdaftar. 

Jumlali tenaga yang terdaftar 
dipergunakan sebagai landasan perhi- 
tungan neraca kebutuhan-ketersediaan 
tenaga di dalaln SAKSI tersebut. 
Jumlali tenaga kerja dievaluasi dan 
dibandingkan dengan kebutuhan 
seluruh tenaga kerja yang diperlukan 
untuk proses produksi setiap tahap 
dan periode kegiatan pertanian yang 
direncanakan. Kekurangan tenaga 
kerja dapat dipenuhi dengan menggu- 
nakan alat dan mensin pertanian. bnik 
untuk kegiatan pra-panen maupun 
untuk kegiatan pasca-panen: 

Luas dan jenis tanaman yang 

Satuan Areal Produksi (SAKSI) akan diusahakan dapat dirancang dan 

adalah kawasali areal pertanian yang disesuaikan dengan program Peme- 

diliimpun berdasar kesatuan unit rintah, ketersediaan air, prediksi harga 

irigasi, yang dikelola secara bersama, pasar produk pertanian tersebut dan 

terpadu dan mandiri, ditnana optimasi hal-ha1 lain yang diinginkan. Ilengan 

Teknik Pertanian akan dapat metode analisis tertentu (misalnya 

dirancang, dianalisis dan kemudian metode "linear programming") dapat 

dilaksanakan sebaik-baiknya. dilakukan optimasi luas dan ko~nbi- 

Satu kawasan tersier (luas antara nasi jenis tanaman yang diusahakan 

90-200 Ha) dapat diambil sebagai ilntuk memperoleh hasil atau penda- 
patan yang maksimal. 
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Beberapa ha1 positip lain yang 
dapat diperoleh dengan penerapan 
SAKSI i n i  adalah: 
1 .  Herdasar luas kawasan. dalam 

rangka swa-sembada beras I'etne- 
rintah dapat menentukan jurnlah 
setoran padi dari SAKSI ini untuk 
setiap tahun. Dengan demikian 
tagihari padi tidak dilakukan 
terhadap setiap petani pero- 
rangan, tetapi terhadap SAKSI. 

2. Penanganan kegiatan pasca-panen 
dapat lebih baik karena dilakukan 
secara terpadu dalatn SAKSI, 
yang dalam ha1 ini dapat dila- 
kukan dengan cara, metode danl 
atau alat yang lebih baik. Jumlah 
dan jenis aiat/mesin pasca-panen 
dapat dirancang dan disesuaikan 
dengan jenis dan jurnlah produksi 
yang diperki-rakan aka11 dihasil- 
kan. Dengan demikian kehilang- 
an produk (loss) dapat diperkecil, 
efektivitas dan efisierisi penggu- 
naan alatlmesin dapat ditingkat- 
kan, sehingga jurnlah dan rnutu 
produk dapat dimaksimalkan. 

3 .  Iuran air dapat lebih adil dan 
lebih mudah dihitung karena 
didasarkan pada jumlah air yang 
diterima dan diukur di saluran 
tersier. Penagihan iuran juga 
lebih mudali karena tidak dila- 
kukan terhadap setiap individu 
petani. tetapi secara keseluruhan 
di dalam SAKSI. 

4. Penyuluhan lebih baik dan lebih 
mudah, karena dilakukan dalam 
satu wadali pengelolaan. 

5 .  Distribusi saprodi dan sarana lain 
diliarapkan menjadi lebih mudah 
karena diberikan kepada SAKSI 
secara kesatuan, dan di dalam 
SAKSI dapat dilakukan oleh 
anggota dan pekerja SAKSI. 

6. Daya saing dan bcn.gurll~/ig 
positioi~ petani dapat ditinghat- 
han, harena sekararig petani tidal\ 
bertindak secara perorangari, 
tetapi secara kesatuan di dalam 
SAKSI. 

7. Dengan alasan yang sania seper-ti 
diatas, masalah kredit akan lebih 
mudali untuk diselesaikan. 

8. Hubungan dengan dealerlprodu- 
sen alat dan rnesin pertanian akan 
lebih mudah. Bahkan dealer danl 
atau bengkelnya dapat ditempat- 
kan di dalarn SAKSI. 

9. Dan sebagainya. 
Disamping hal-ha1 positip yang 

telah disebutkan diatas, hendala 
terbesar terciptanya SAKSl adalah 
memulai usaha menggalang kerelaan, 
kepercayaan dan kesediaan para 
petani bergabung dan bersatu dalatn 
satu pengelolaan usaha. 'Tanpa 
kerelaan, kepercayaan dan kesediaan 
petani bergabung, SAKSl tidak aka11 
terbentuk. Apabila ha1 ini terjadi, 
optimasi penerapan teknik pertanian 
akan sangat sukar tercapai. 

Apabila SAKSI dapat terbentuk, 
ha1 yang perlu ditangani dengan sek- 
sama adalah Pengelola SAKSI. 
Pengelola harus dapat bertindak seca- 
ra profesional dan terpercaya. Dida- 
lam ha1 ini tentunya para Sarjana 
Teknik Pertanian dan Staf Dirias Per- 
tanian dapat diharapkan bantuannya. 

Optimasi penerapan Teknik Per- 
tanian akan dapat lebih ditingkathan 
apabila didalarn SAKSI dapat 
dilakukan konsolidasi lahan pert+ 
nian. Dengan konsolidasi ini kegiatari 
pertanian dapat dilakukan dengan 
lebih efisien. Akan tetapi, penerapan 
cara ini rasanya masih mempunjfai 
kendala sosial ekonomi yang citk~rp 
besar. 
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PENUTUP DAFTAR BACAAN 

Dalarn kondisi dan siti~asi lapang 
yang bagaimanapun Teknik Pertanian 
liarus dapat turut berkiprah dan dapat 
diterapkan dalarn rangka usaha 
pengembangan dan peningkatan kegi- 
atan pertanian, untuk mendapatkan 
hasil pertanian yang tinggi dalam 
jumlah dan mutu, serta daya saing 
yang mantap. Dalam kondisi dan 
siti~asi yang kondusif penerapan itu 
dapat dilakukan secara optimal. 

Penulis berharap, konsep ini 
dapat dikaji dan ditelaah lebih latijut, 
dan semoga dapat bermanfaat bagi 
perkembangan dan pembangunan 
pertanian kita. 
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